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ABSTRAK 

 

 

Perbedaan Lama Perendaman Dalam Ekstrak Steroid Teripang Pasir 

(Holothuria scabra Jaeger) Terhadap Pembentukan Monoseks Jantan 

Larva Ikan Nila (Oreochromis niloticus) Umur 15 Hari  

 

Oleh 

 

Deni Wahyu Safitri 

 

 

 

Ikan nila merupakan salah satu komoditi perairan yang semakin banyak 

dibudidayakan di Indonesia. Ikan nila termasuk ikan yang bersifat sexual 

dimorphism yaitu tingkat pertumbuhan ikan jantan lebih cepat dibandingkan 

dengan ikan betina.  Hal tersebut memungkinkan untuk efisiensi produksi jika 

menerapkan metode budidaya monoseks jantan.  Pembentukan monoseks jantan 

banyak dilakukan dengan menggunakan hormon steroid sintetik jenis 17α-

methyltestosteron dengan perendaman atau pemberian dalam pakan.  Hormon 

sintetik tersebut saat ini penggunaannya semakin dikurangi karena menimbulkan 

efek karsinogenik bagi manusia dan lingkungan.  Oleh karena itu perlu dilakukan 

penelitian menggunakan bahan alami seperti ekstrak steroid teripang (EST) yang 

lebih aman dan diharapkan dapat menggantikan penggunaan hormon sintetik 17α-

methyltestosteron.  Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variasi 

lama perendaman dalam EST terhadap pembentukan monoseks jantan pada ikan 

nila umur 15 hari menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL).  Perlakuan 

yang diberikan yaitu lama perendaman berbeda dalam EST dosis 2 mg/L (0 jam, 
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12 jam, 24 jam, dan 36 jam).  Data dianalisis menggunakan ANOVA (Analysis of 

Variance) lalu uji lanjut  dengan uji beda nyata terkecil (BNT) pada taraf α = 5%.  

Hasil penelitian menunjukkan lama perendaman yang berbeda dalam ekstrak EST 

dosis 2 mg/L memberikan pengaruh secara nyata terhadap pembentukan 

monoseks jantan ikan nila (Oreochromis niloticus).  Uji lanjut BNT menunjukkan 

perlakuan perendaman (12 jam, 24 jam dan 36 jam) berbeda secara signifikan 

terhadap kontrol (0 jam), namun tidak berbeda nyata antar perlakuan perendaman.  

Persentase jantan tertinggi terdapat pada perlakuan LRA (perendaman dalam 

ekstrak selama 12 jam).  Laju pertumbuhan terbaik terdapat pada perlakuan LRA 

(perendaman dalam ekstrak selama 12 jam) dengan laju pertambahan berat 

sebesar 0,5381 g/hari dan laju pertambahan panjang sebesar 0,5519 cm/hari 

 

 

 

Kata Kunci : budidaya monoseks, ekstrak steroid teripang, 17α-methyltestosteron 
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“… sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum, 

hingga mereka mau mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri...” 

(QS. Ar-Ra’du : 11) 
 

 

 

“Sekedar mengetahui itu tidaklah cukup,kita harus menginginkannya. 

Sekedar berkeinginan pun jauh dari cukup, 

Kita harus bertindak” 

-Johann von Goethe- 

 
 

 

“... kalimat yang baik seperti pohon yang baik, akarnya teguh dan 

cabangnya (menjulang) ke langit, pohon itu memberikan buahnya pada 

Setiap saat dengan seizin Tuhannya.”  

(QS. Ibrahim : 24) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

 

Kekayaan alam Indonesia baik di wilayah darat maupun perairan sangat 

melimpah dan beragam karena Indonesia memiliki kondisi alam dan iklim 

yang tidak fluktuatif.  Dengan hasil sekitar 100 juta ton/tahun, Indonesia 

memiliki potensi produksi lestari perikanan tangkap (capture fisheries) dan 

perikanan budidaya (aquaculture) terbesar di dunia.  Menurut Kementerian 

Kelautan dan Perikanan (2015), sebelum akhir tahun 1999 Indonesia masuk 

dalam daftar produsen perikanan terbesar ke-6 di dunia dan peringkat tersebut 

naik menjadi urutan ke-2 sejak tahun 2012.  Potensi yang baik dalam bidang 

perairan tersebut yang kemudian berpengaruh terhadap sektor perikanan 

sehingga memungkinkan untuk pengembangan berbagai organisme perairan.  

 

Kementerian Kelautan dan Perikanan (2015) menyebutkan bahwa nilai 

produksi perikanan Indonesia pada tahun 2014 mencapai Rp 236 triliun.  

Angka tersebut menunjukkan adanya peningkatan sebesar 10,9 % dari tahun 

2013 yang hanya mencapai Rp 213 triliun.  Produksi perikanan budidaya 

memberikan kontribusi yang lebih besar dari pada perikanan tangkap 

terhadap nilai produksi perikanan nasional tahun 2014 yaitu sebesar 54,06 %,  
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sedangkan perikanan tangkap sebesar 45,94 %.  Nilai produksi perikanan 

budidaya tahun 2010 sampai 2014 mengalami peningkatan sebesar 20,14 %.  

Kontribusi terbesar atas kenaikan tersebut pada tahun 2014 berasal dari 

perikanan budidaya tambak dengan pertumbuhan sebesar 38,89 % selanjutnya 

perikanan budidaya kolam dengan rata-rata pertumbuhan sebesar 25,61%.   

 

Semakin berkembangnya sektor perairan tersebut juga berpengaruh terhadap 

pengembangan industri bioteknologi perairan.  Tiga cabang industri dalam 

pengembangan bioteknologi perairan yaitu: 1.  ekstraksi senyawa bioaktif 

dari biota laut yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan dasar industri 

makanan, kosmetik dan beragam industri lainnya; 2.  genetic engineering 

sebagai penghasil bibit unggul dibidang perikanan; dan  3.  bioremediasi 

untuk mengatasi pencemaran lingkungan yang terjadi di wilayah perairan 

(Dahuri, 2003).   

 

Salah satu organisme perairan yang dibudidayakan di Indonesia adalah ikan 

nila.  Ikan nila termasuk salah satu ikan hasil budidaya yang sudah di kspor 

ke Amerika, Saudi Arabia, Hongkong dan Singapura dalam bentuk fillet 

(Wardoyo, 2005).  Ikan nila juga memiliki nilai jual yang cukup baik, daging 

yang tebal, mudah untuk dibudidayakan baik dalam skala besar maupun kecil, 

pertumbuhan cepat dan memiliki tingkat toleransi yang tinggi terhadap 

lingkungan (Afpriyaningrum et al., 2016).  Untuk meningkatkan efisiensi 

produksi demi mendukung budidaya ikan nila, perlu dipertimbangkan aspek 

biologis dari ikan nila itu sendiri, misalnya melihat laju pertumbuhan, ukuran 

serta pola tingkah laku antara jantan dan betina. 
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Ikan nila termasuk sexual dimorphism yaitu ikan yang memiliki perbedaan 

sifat dan penampakan morfologi antara individu jantan dengan betina dalam 

satu spesies.  Ikan nila dapat dibedakan jenis kelaminnya berdasarkan ciri 

morfologinya dimana pada individu jantan memiliki laju pertumbuhan yang 

lebih cepat dibandingkan dengan betina (Dunham, 2004).  Untuk itu budidaya 

dengan metode kelamin tunggal (monosex) jantan, kemungkinan akan 

meningkatkan produktivitas budidaya lebih baik dibanding dengan budidaya 

campuran (mixed-sex).  Budidaya monoseks jantan memungkinkan terjadinya 

pertumbuhan yang seragam pada ikan dan menghindari terjadinya permijahan 

liar di dalam kolam budidaya.  Pemijahan liar di kolam pemeliharaan dapat 

menyebabkan pertumbuhan ikan menjadi lambat dan membutuhkan waktu 

yang lebih lama untuk mencapai ukuran konsumsi. Pada proses pembentukan 

populasi monoseks jantan harus diperhatikan umur ikan nila, dimana proses 

diferensiasi organ tubuh ikan belum sempurna (Dunham, 2004).  Dengan 

demikian, umur ikan nila yang baik digunakan untuk membentuk populasi 

monoseks jantan adalah umur ikan nila yang masih muda.   

 

Salah satu cara yang dapat digunakan untuk membentuk populasi monoseks 

jantan yaitu dengan teknologi pembalikan kelamin atau sering disebut sebagai 

sex-reversal (Dunham, 2004).  Menurut Masduki (2010) sex reversal yaitu 

proses pengarahan jenis kelamin individu dari betina menjadi jantan atau 

sebaliknya.  Metode sex-reversal banyak dilakukan menggunakan hormon 

sintetik 17α methyl-testosteron dengan cara dicampurkan dalam pakan, 

disuntikkan atau penambahan hormon melalui perendaman.   
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Menurut Departemen Kelautan dan Perikanan (2008), terdapat 21 jenis obat-

obatan yang dilarang untuk digunakan dalam kegiatan budidaya perikanan 

dan salah satunya adalah steroid sintetik (methyl-testosteron), karena hormon 

tersebut dapat mempengaruhi keamanan pangan masyarakat dan dapat 

meninggalkan residu beracun di dalam lingkungan.  Oleh sebab itu, akan 

lebih aman jika penggunaan bahan sintetik digantikan dengan bahan alami, 

salah satunya dengan hormon steroid yang diperoleh dari jeroan teripang 

pasir (Holothuria scabra Jaeger).  Bagian jeroan dari teripang (H. scabra 

Jaeger) memiliki kandungan steroid yang lebih banyak jika dibandingkan 

dengan bagian yang lain.  Menurut Voet, et al (1999) yang paling banyak 

menghasilkan steroid pada hewan  adalah  organ  reproduksi  seperti  testis, 

ovari,  plasenta  dan korteks yang merupakan bagian terbesar dari jeroan 

teripang. 

 

Rosmaidar et al (2014
a
) menjelaskan aplikasi hormon metiltestosteron alami 

lebih efektif untuk meningkatkan jumlah ikan nila jantan dengan cara 

perendaman dibandingkan dengan pemberian melalui pakan.  Selain itu, lama 

perendaman juga menentukan keberhasilan pembentukan kelamin jantan ikan 

nila dimana semakin lama perendaman akan semakin meningkatkan rasio 

individu jantan ikan nila.  Penelitian lain dilakukan oleh Wasserman dan 

Afonso (2003) menggunakan ikan nila umur 10 dan 14 hari dengan 

perendaman selama 4 dan 8 jam menghasilkan persentase jantan tertinggi 

pada umur 14 hari yang direndam selama 8 jam yaitu 98,3%.  Berdasarkan 

hal-hal tersebut maka penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan 

pembentukan individu jantan ikan nila (Oreochromis niloticus) yang 
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direndam dalam larutan ekstrak steroid teripang pasir (Holothuria scabra 

Jaeger) dengan lama perendaman berbeda pada saat larva berumur 15 hari.  

 

 

 

B. Tujuan Penelitian 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lama perendaman dalam 

ekstrak steroid teripang pasir (H. scabra Jaeger) terhadap jumlah individu 

ikan nila (Oreochromis niloticus) jantan pada larva berumur 15 hari. 

 

 

 

C. Manfaat Penelitian 

 

 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan produktivitas budidaya ikan 

nila bagi petani budidaya, serta dapat memberi informasi tambahan lain yang 

mendukung budidaya ikan nila. 

 

 

 

D. Kerangka Pemikiran 

 

 

Salah satu komoditi perairan yang banyak dibudidayakan di Indonesia yaitu 

ikan nila.  Ikan nila memiliki beberapa keunggulan seperti pertumbuhan yang 

cepat, pemeliharaan mudah dan tahan terhadap perubahan lingkungan.  

Tingkat kelulushidupan dan pertumbuhan suatu organisme menjadi aspek 

yang penting untuk diperhatikan dalam budidaya.  Ikan nila jantan memiliki 

beberapa keunggulan untuk dibudidayakan dibandingkan dengan ikan nila 

betina salah satunya pertumbuhan ikan nila jantan lebih cepat dibandingkan 
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ikan nila betina.  Ikan nila jantan dapat mencapai ukuran konsumsi lebih 

cepat dibandingkan dengan ikan nila betina, sehingga akan lebih efisien dari 

sisi waktu dan biaya yang digunakan dalam pemeliharaan saat budidaya.   

 

Budidaya ikan nila jantan saja akan membuat hasil panen memiliki ukuran 

yang seragam dengan waktu yang dibutuhkan untuk mendapat ukuran 

konsumsi yang sesuai lebih cepat dibandingkan dengan budidaya campuran 

jantan dan betina.  Selain itu, budidaya monoseks dapat menghindari 

pemijahan liar di dalam kolam pemeliharaan yang kemungkinan dapat 

menghambat pertumbuhan ikan.  Budidaya monoseks dapat dilakukan dengan 

cara pembalikan kelamin atau yang sering disebut sex-reversal.  

 

 Produksi seks tunggal (monoseks) biasanya dilakukan dengan pemberian 

hormon steroid sintetik seperti 17 α-methyl testosteron.  Hormon tersebut 

dapat diberikan dengan cara penyuntikan (injection), perendaman (dipping) 

atau dengan dicampurkan ke dalam pakan (oral).  Namun, penggunaan 

hormon sintetik semakin dikurangi karena ditakutkan akan meninggalkan 

residu yang dapat mengakibatkan efek karsinogenik terhadap manusia.  

Untuk itu perlu dilakukan penelitian mengenai produksi monoseks pada ikan 

nila dengan aplikasi hormon steroid yang didapat dari bahan alami yang lebih 

ramah lingkungan seperti dari jeroan teripang yang di ekstrak. 

 

Teripang pasir merupakan penghasil hormon steroid alami.  Teripang 

termasuk salah satu biota laut yang menghasilkan hormon steroid lebih 

banyak pada bagian jeroan.  Dalam penelitian ini ekstrak steroid yang diambil 

dari teripang tersebut diberikan dengan cara perendaman (dipping).  Teknik 
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perendaman dilakukan karena kemungkinan aplikasi hormon dari ekstrak 

steroid teripang (EST) akan lebih efektif masuk ke dalam sistem transportasi 

dan osmoregulasi tubuh ikan nila.  Hormon tersebut dapat merangsang 

terbentuknya testosteron yang akan memicu terjadinya proses diferensiasi 

pembentukan kelamin jantan pada ikan nila.   

 

Umur larva ikan nila yang digunakan juga perlu dipertimbangkan untuk 

meningkatkan keberhasilan dalam produksi monoseks jantan.  Umur ikan 

yang terlalu tua akan menyebabkan tidak berhasilnya proses pembentukan 

kelamin seperti yang diinginkan.  Proses perangsangan hormon dilakukan 

pada umur dimana proses pembentukan organ belum sempurna dan 

diferensiasi seksual (kelamin) belum terjadi.  Sehingga penelitian dengan 

perendaman larva ikan nila dalam EST menggunakan variasi lama 

perendaman pada larva umur 15 hari diharapkan dapat meningkatkan 

persentase jumlah individu ikan nila jantan. 

 

 

 

E. Hipotesis 

 

 

Berdasarkan penjelasan di atas maka hipotesis dalam penelitian ini adalah 

lama perendaman dalam ekstrak steroid teripang pasir (Holothuria scabra J.) 

pada larva ikan nila (Oreochromis niloticus) umur 15 hari dapat 

meningkatkan jumlah individu jantan ikan nila. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Biologi Ikan Nila (Oreochromis niloticus) 

 

 

1. Klasifikasi Ikan Nila (O. niloticus) 

 

 

Klasifikasi ikan nila menurut Saanin (1984) adalah: 

Filum : Chordata 
  

Sub Filum : Vertebrata 
  

Kelas : Osteichtyes 
  

Sub Kelas : Acanthoptherigii 
  

Bangsa : Percomorphi 
  

Sub Bangsa : Percoidea 
  

Suku : Cichlidae 
  

Marga : Oreochromis 
  

Jenis  : Oreochromis niloticus 

 

 

 

2. Morfologi Ikan Nila (O. niloticus) 

 

 

Ikan nila memiliki tubuh yang panjang dan ramping dengan sisik yang 

berukuran besar.  Nila lokal berwarna cenderung hitam dan memiliki gurat 

sisi (linea lateralis) yang terputus pada bagian tengah tubuh lalu berlanjut 

namun tertetak lebih di bawah daripada gurat sisi atas. 
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a 

 
b 

Gambar 1.  Ikan Nila (Oreochromis niloticus) a. benih, b. induk 

Sumber:  Bhagawati (2017) 

 

 

Menurut Suyanto (1994), ikan nila memiliki ciri khas yaitu terdapat garis 

vertikal yang berwarna gelap di sirip ekor sebanyak 6 buah.  Menurut 

Ningrum (2012), ikan nila memiliki sirip punggung (dorsal fin) yang tersusun 

dari 15 duri dan 10 jari-jari lemah, sirip ekor (caudal fin) yang terdiri dari 2 

duri dan 15 jari-jari lemah, serta memiliki sirip perut (ventral fin) yang terdiri 

dari 1 duri dan 6 jari-jari lemah.  Ikan nila jantan memiliki ukuran tubuh yang 

lebih besar dibandingkan dengan ikan nila betina.  Alat kelamin ikan nila 

jantan tersusun dari tonjolan yang sedikit runcing dan berfungsi sebagai 

muara urin serta saluran sperma.  Saluran tersebut terletak di depan anus.  

Sementara itu ikan nila betina memiliki lubang genital yang letaknya terpisah 

dari lubang saluran urin di depan anus. 

 

 

 

1 cm 

5 cm 
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3. Kebutuhan Nutrisi Ikan Nila (O. niloticus) 

 

 

Asupan nutrisi seperti protein, lipid, energi, vitamin, dan mineral dibutuhkan 

dalam proses pemeliharaan ikan yang akan berpengaruh terhadap 

pertumbuhan, reproduksi dan fungsi normal fisiologis (Hancz, 2011).  Nutrisi 

tersebut dapat diperoleh dari habitatnya berupa organisme renik, hewan kecil 

maupun molekul organik.  Nutrisi dalam bentuk asam amino yang dibutuhkan 

oleh ikan nila disajikan dalam Tabel 1 sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Kebutuhan asam amino ikan nila 

Jenis Asam Amino Jumlah yang dibutuhkan 

Arginin 1,34 % 

Histidin 0,54 % 

Isoleusin 0,99 % 

Leusin 1,09 % 

Lysine 1,63% 

Metione + Cystin 1,02 % (Cys 0,5) 

Phenilalanin + Tyrosin 1,82 % (Tyr 1,8) 

Thereonin 1,15 % 

Triptopan 0,32 % 

Valin 0,90 % 

Sumber:  Hancz (2011) 

 

 

Ikan dapat mensintesis beberapa asam amino di dalam tubuhnya kecuali 10 

asam amino (Tabel 1).  Asam amino tersebut harus disediakan dalam jumlah 

yang tepat pada pakan yang dikonsumsi oleh ikan.  Kombinasi seimbang dari 

asam amino tersebut merupakan penyusun protein yang dibutuhkan oleh ikan 

nila.  Protein yang terbentuk dari asam-asam amino akan mempengaruhi 

pertumbuhan ikan dimana pertumbuhan akan berbanding lurus dengan tingkat 

protein yang terkandung dalam makanan ikan (Hancz, 2011).   
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Keseimbangan nutrisi yang dikonsumsi oleh ikan akan mempengaruhi 

pertumbuhan ikan.  Ketika ikan kekurangan nutrisi maka protein yang 

seharusnya difungsikan untuk pembentukan jaringan akan di gunakan untuk 

membentuk energi.  Sebaliknya, apabila asupan nutrisi dalam pakan ikan 

berlebih maka akan menyebabkan terjadi pengendapan lemak viseral di dalam 

tubuh ikan.  Selain asam amino, nutrien lain yang dibutuhan disajikan pada 

Tabel 2 berikut. 

 

Tabel 2.  Nutrisi yang dibutuhkan ikan 

Kandungan nutrien Jumlah yang dibutuhkan 

Protein 
Larva 35% 

Benih-konsumsi 25-30% 

Lemak 6 % 

Vitamin 0,10 % 

Mineral 0.10 % 

Fosfor total 1,20 % 

Asam askorbat 0,05 % 

Fosfat 0.02 % 

Sumber : Hancz (2011) 

 

 

Hancz (2011) menjelaskan bahwa kebutuhan energi dari makanan pada ikan 

lebih rendah dibandingkan dengan kebutuhan energi hewan darat karena ikan 

menggunakan energi yang lebih sedikit  untuk mengatur suhu tubuh konstan 

dan untuk mempertahankan posisi di dalam air.  Jenis ikan, tahap kehidupan, 

jenis kelamin, aktifitas, suhu, kualitas air, dan faktor lingkungan lain akan 

mempengaruhi jumlah energi yang dibutuhkan oleh ikan. 
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4. Kebiasaan Hidup Ikan Nila (O. niloticus) 

 

 

Ikan nila termasuk ikan yang memiliki toleransi tinggi terhadap lingkungan 

dengan kualitas air rendah.  Sehingga ikan nila dapat hidup dan berkembang 

biak di berbagai habitat baik di air payau, tawar, danau, sungai rawa hingga di 

tambak.  Ikan nila bersifat euryhaline karena memiliki batas toleransi yang 

luas terhadap salinitas, yang berarti ikan nila dapat berkembang biak pada 

media dengan salinitas antara 0‰ sampai dengan 35‰ (Darwisito et al., 

2015).  Ikan nila memiliki perkembangbiakan yang cepat karena secara alami 

mengalami pemijahan sepanjang tahun di daerah tropis.  Reproduksi ikan nila 

bersifat prolific (beranak pinak).  Dalam setahun ikan nila dapat berpijah 

sebanyak 6-7 kali di alam dengan frekuensi terbanyak terjadi pada musim 

hujan (Muslim, 2010).  Ikan nila termasuk ikan omnivora atau pemakan 

segala sehingga ikan ini sangat mudah untuk dibudidayakan.  Pada saat fase 

post-larva ikan nila memakan zooplankton, fitoplankton dan lumut yang 

terdapat pada habitatnya.  Muslim (2010) menjelaskan bahwa ikan nila dalam 

kolam budidaya sangat responsif terhadap pakan buatan seperti pellet.  

 

Menurut Suyanto (1994), ikan nila merupakan ikan yang menjaga dan 

mengerami telurnya di dalam mulut induknya.  Hal tersebut dilakukan untuk 

melindungi telur yang telah dibuahi dari serangan predator dan menjaga agar 

telur tetap dalam suhu yang stabil sehingga dapat menetas dengan baik.  

Pengasuhan larva dilakukan oleh induk betina selama kurang lebih 2 minggu 

untuk melindungi dari ancaman di habitatnya. 

 



13 
 

Ikan nila dapat hidup pada habitat dengan kualitas air rendah maupun kualitas 

air baik.  Namun untuk menunjang kehidupannya ikan nila membutuhkan 

habitat dengan kualitas air yang optimal.  Kisaran optimal habitat ikan nila 

menurut PP No.82 tahun 2001 tentang 2001 tentang pengelolaan kualitas air 

dan pengendalian pencemaran air kelas III dan Badan Standarisasi Nasional 

no 7550 (2009) disajikan dalam Tabel 3. 

Tabel 3.  Kualitas air optimal dalam pemeliharaan ikan nila 

Parameter 
Kriteria Mutu Air kelas III  

(PP No.82 tahun 2001 kelas III) 

Suhu (
o
C) 25-32 (BSN No 7550 tahun 2009) 

pH 6-9 

DO (mg.L
-1

) 3  

Nitrat 20  

 

 

 

5. Diferensiasi Kelamin Ikan (O. niloticus) 

 

 

Diferensiasi kelamin dapat diartikan sebagai suatu proses perkembangan 

dimana gonad ikan menjadi suatu jaringan yang definitif yaitu menjadi testis 

atau menjadi ovarium yang dapat dipengaruhi oleh faktor lingkungan (Farrell, 

2011). Fenotip dari kelamin ikan dapat ditentukan oleh dua faktor yaitu faktor 

genetik dan faktor lingkungan.  Kedua faktor tersebut selanjutnya 

bertanggung jawab terhadap timbulnya morfologi, fisiologi serta tingkah laku 

pada individu jantan maupun betina.  Meskipun jenis kelamin secara genetik 

sudah ditentukan saat pembuahan, namun ekspresi kelamin untuk 

menunjukkan jantan maupun betina terjadi dalam masa pertumbuhannya.  

Keadaan ini dimana kemungkinan untuk menjadi jantan atau betina dan 

semua kelengkapan strukturnya sudah ada namun menunggu perintah 

diferensiasi ke arah jantan maupun betina secara sempurna (Fujaya, 2004).   
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Jenis kelamin ikan nila dapat ditentukan dengan melihat ciri morfologis organ 

kelamin yang nampak pada bagian ventral ikan nila.  Namun ciri-ciri tesebut 

masih susah untuk dibedakan pada saat ikan dalam ukuran larva.  Beberapa 

penelitian menggunakan perbandingan antara hasil pengamatan morfologi 

dan histologi untuk penentuan jenis kelamin.  Menurut Soelistyowati et al. 

(2007), sel bakal telur pada pengamatan histologi akan tampak bulatan besar 

dengan inti dibagian tengah yang dikelilingi sitoplasma berwarna lebih gelap 

sedangkan sel bakal sperma tampak berupa titik-titik kecil. 

 

Kobayashi (2010) menyebutkan bahwa diferensiasi organ kelamin pada ikan 

nila terjadi melalui tiga tahap yaitu pembentukan primordial germ cell yang 

dimulai pada hari ketiga setelah menetas, pembentukan dimorfisme seksual 

dengan ditandai adanya sejumlah besar germ cell, rongga ovarium mulai 

terbentuk pada betina dan pembentukan saluran inta testis pada jantan serta 

meiosis pertama yang dimulai pada hari ke 35 setelah menetas pada betina 

dan hari ke 50 pada jantan.  Fujaya (2004) juga menjelaskan bahwa proses 

diferensiasi kelamin pada ikan diawali dengan sintesis suatu hormon yang 

terjadi bila lingkungan ikan mengalami perubahan.  Perubahan lingkungan 

tersebut merupakan keadaan yang tidak sesuai dengan kondisi normal ikan.  

Sistem indra akan menerima sinyal perubahan lingkungan lalu disampaikan 

ke sistem syaraf pusat yang kemudian akan diteruskan ke hipotalamus.  

Setelah sinyal diterima, hipofisis akan melepaskan gonadotropin yang akan 

dibawa oleh darah menuju ke gonad.  Gonad akan memulai pembentukan 

kelamin sesuai dengan stimulus yang diberikan.  Hormon utama pada jantan 
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yaitu hormon testosteron yang dipengaruhi oleh Lutenizing Hormone (LH) 

sedangkan betina adalah hormon esterogen.  

 
 
 

B. Maskulinisasi 

 

 

Menurut Zairin (2002) maskulinisasi merupakan proses pejantanan atau 

pengarahan kelamin menuju ke jantan yang dilakukan untuk membentuk 

populasi ikan nila jantan pada sistem budidaya kelamin tunggal (monosex).  

Penerapan teknik maskulinisasi dalam budidaya bertujuan untuk 

meningkatkan pertumbuhan, mengurangi terjadinya pemijahan liar di dalam 

kolam budidaya, serta menunjang genetika ikan. 

 

Pengembangan sistem budidaya dengan teknik maskulinisasi yang diterapkan 

pada budidaya ikan nila dapat meningkatkan efisiensi produksi.  Beberapa 

metode yang dapat diaplikasikan untuk meningkatkan jumlah ikan jantan 

budidaya yaitu manual sexing, sterilisasi, hibridisasi, androgenesis, poliploidi, 

sex-reversal serta kombinasi antara sex-reversal dengan breeding (Dunham, 

2004).  Maskulinisasi biasanya dilakukan dengan menggunakan hormon dari 

golongan androgen yaitu 17α-methyltestosteron.  Hormon tersebut diberikan 

pada ikan nila saat masih dalam keadaan labil dalam pengarahan kelamin 

(Dunham, 2004).  Department Kelautan dan Perikanan (2008) dalam Muslim 

(2010) menyebutkan steroid sintetik jenis methyltestosteron merupakan salah 

satu obat-obatan yang dilarang dalam kegiatan budidaya perikanan.  Untuk 

mengurangi resiko negatif yang mungkin dapat ditimbulkan dari penambahan 

hormon sintetik tersebut, penggunaannya dapat digantikan dengan bahan 
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alami yang lebih aman sehingga banyak dilakukan kajian untuk pengganti 

steroid sintetik seperti Ekstrak Steroid Teripang (EST). 

 

EST telah banyak digunakan untuk tujuan maskulinisasi, seperti pada udang 

galah (Riani et al, 2010), lobster air tawar (Handayani, 2012; Gusnanto et al, 

2013), ikan cupang (Yustina et al, 2012), serta ikan guppy (Emilda, 2008).  

Keberhasilan dari teknik maskulinisasi dapat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor yaitu umur ikan, spesies ikan yang digunakan, tipe hormon, dosis 

hormon, waktu pemberian hormon, lama pemberian hormon, genetik dan 

lingkungan (Dunham, 2004).  Perubahan kelamin dapat diakibatkan oleh 

faktor lingkungan dimana perubahan tersebut terjadi pada pembentukan organ 

namun susunan genetiknya tidak mengalami perubahan.  Selain secara alami, 

perubahan kelamin juga dapat terjadi dengan campur tangan dari manusia 

dengan pemberian rangsangan berupa hormon pada fase pertumbuhan gonad.  

Teknik pengarahan kelamin biasanya dilakukan pasa fase diferensiasi ikan.  

 

Menurut Kwon, et al (2000) waktu yang paling sensitif untuk diferensiaasi 

kelamin ikan nila adalah pada hari ke 7-14 setelah telur menetas.  Dalam 

Suryanto dan Setyono (2007) dikatakan bahwa belum ada informasi lengkap 

yang membahas tentang dan lamanya periode labil pada ikan nila sehingga 

periode labil masih dalam kisaran yang lebar. 
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C. Biologi Teripang Pasir (Holothuria scabra Jaeger) 

 

 

1. Klasifikasi  

 

 

Teripang pasir merupakan salah satu komoditi laut yang banyak dikenal di 

Indonesia dengan nama lain timun laut.  Klasifikasi teripang pasir menurut 

 Rusyani et al (2003) yaitu: 

Filum : Echinodermata 
  

Kelas : Holothuroidea 
  

Bangsa : Aspidochirota 
  

Suku : Holothuroidae 
  

Marga : Holothuria 
  

Jenis  : Holothuria scabra Jaeger 

 

 

 

2. Morfologi Teripang Pasir 

 

 

Teripang pasir merupakan salah satu anggota Echinodermata dengan tubuh 

memanjang dan lunak.  Tubuh teripang pasir dapat memanjang maupun 

mengerut dan memiliki kerangka yang tersusun dari lempengan kapur pada 

bagian dinding tubuhnya.  Teripang pasir memiliki alat gerak berupa kaki 

tabung dilengkapi alat penghisap yang tersebar di bagian ventral untuk  

memudahkannya berpindah tempat.  Lapisan luar teripang pasir berwarna 

keabuan dan diselimuti dengan bintik-bintik seperti pasir (Gambar 2).  Tubuh 

teripang pasir kesat dan memiliki otot yang tebal (Dewi et al., 2010). 
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Gambar  2. Bentuk morfologi teripang pasir 

Sumber : Dewi et al. (2010)  

 

Perilaku unik yang biasa dilakukan oleh teripang saat anus atau mulutnya 

disentuh dengan kasar adalah teripang akan mengeluarkan sebagian dari isi 

perutnya.  Perilaku lain dari teripang ialah meliang atau menutupi sebagian 

bahkan seluruh tubuhnya pada substrat berdasarkan kondisi lingkungan 

(Hamdani, 2017). 

 

 
 
Gambar  3.  Morfologi dan anatomi teripang  

Sumber   : Hamdani (2017) 
 

 

Hamdani (2017) menjelaskan bahwa proses pengambilan air oleh teripang 

dilakukan dengan mengerutkan dan mengembangkan daerah rektum serta 

kloaka.  Mengembang dan mengerutnya daerah tersebut mengakibatkan air 
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terhisap ke dalam anus dan akan terdorong ke bagian atas menuju alat 

respirasi. Karnila, et al (2011) menyebutkan bahwa teripang memakan pasir, 

sedimen tanah maupun sisa makanan yang busuk dengan cara menyaring air 

yang masuk melalui lubang pada ujung tubuhnya.  Hal tersebut menyebabkan 

pada bagian jeroan teripang terdapat banyak pasir.  Perbandingan bagian 

tubuh teripang antara daging : jeroan dan gonad : kulit : air dan kotoran yaitu 

4:3:2:1. 

 

 

 

3. Biokimia Teripang Pasir 

 

 

Teripang pasir banyak mengandung zat kimia dan zat bioaktif yang 

bermanfaat.  Zat yang ditemukan dalam teripang diantaranya yaitu: alkaloid, 

saponin, flavonoid, steroid dan triterpenoid.  Menurut Nurjanah (2014),  

teripang pasir banyak mengandung growth factor sehingga mampu  

merangsang regenerasi sel yang rusak. 

 

Tabel 4.  Kandungan gizi teripang segar 

Kandungan Gizi Persentase 

Kadar air (%bb) 87,03 

Kadar abu  (%bk) 14,34 

Kadar lemak (%bk) 4,16 

Kadar protein (%bk) 76,64 

karbohidrat (%bk) 4,93 

Sumber: Karnila, et al (2011). 

 

 

Berdasarkan Tabel 4, teripang mengandung kadar protein yang tinggi dimana 

dalam Karnila, et al (2011) dijelaskan bahwa kandungan protein pada 

teripang terdiri dari asam amino lengkap baik asam amino esensial maupun 

asam amino non esensial.  Asam amino berperan dalam repoduksi seperti 
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dalam pembentukan hormon androgen jenis testosteron yang befungsi untuk 

meningkatkan libido dan pembentukan spermatozoa serta akan masuk 

kedalam darah yang berfungsi sebagai pengatur sifat seksual sekunder.  

Selain itu asam amino juga berperan dalam sistesa protein saat pembentukan 

otot. 

 

Riani et al. (2010), menyebutkan bahwa teripang pasir mengandung zat 

bioaktif salah satunya senyawa steroid.  Bagian jeroan dari teripang (H. 

scabra Jaeger) memiliki kandungan steroid yang lebih banyak jika 

dibandingkan dengan bagian yang lain.  Hal tersebut selaras dengan pendapat  

Voet et al (1999) yang menyebutkan bahwa yang paling banyak 

menghasilkan steroid pada hewan  adalah  organ  reproduksi  seperti  testis, 

ovari,  plasenta  dan korteks yang merupakan bagian terbesar dari jeroan 

teripang (H. scabra Jaeger). 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Waktu dan Tempat 

 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Biologi Akuatik Jurusan Biologi 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Lampung pada 

bulan Agustus 2018 sampai bulan September 2018 dengan waktu 

pemeliharaan 40 hari. 

 

 

 

B. Alat dan Bahan 

 

 

Adapun alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu kolam pemeliharan, bak 

perlakuan, dan aerator yang digunakan selama pemeliharaan; selang dan filter 

untuk penyiponan; DO meter, pH Meter dan termometer untuk mengukur 

kualitas air media pemeliharaan; milimeter blok, neraca, mistar, borang 

sampling dan pensil 2B digunakan untuk sampling morfometri ikan nila; lup 

untuk pengamatan morfologi ikan nila; rotary vaccum evaporator, gelas ukur 

1000 ml, sentrifuge, corong pisah serta labu ukur 500 ml yang digunakan 

untuk pembuatan ekstrak steroid teripang. 

 

Sedangkan bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi hewan uji 

berupa larva ikan nila umur 15 hari sebanyak 320 ekor; ekstrak steroid  
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teripang pasir (Holothuria scabra Jaeger); air media sebagai tempat 

pemeliharaan dan perlakuan; etanol, akuades, dietil eter, KOH 0,5 M dan 

KOH 1 M yang digunakan saat membuat ekstrak steroid teripang (EST). 

 

 

 

C. Rancangan Penelitian 

 

 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan tiga 

perlakuan perendaman dan satu sebagai kontrol.  Perlakuan pertama yaitu 

perendaman dalam EST selama 12 jam, perlakuan kedua yaitu perendaman 

dalam EST selama 24 jam, perlakuan ketiga yaitu perendaman dalam EST 

selama 36 jam dan tanpa perendaman (0 jam) sebagai kontrol.  Hewan uji 

yang digunakan dalam penelitian ini berupa ikan nila yang berumur ± 15 hari 

sebanyak 320 ekor.  Desain rancangan penelitian yang digunakan disajikan 

dalam Tabel 5 sebagai berikut: 

 

Tabel 5.  Desain rancangan penelitian. 

 

Lama Perendaman dalam EST (L) 

L0  

(kontrol) 

L12 

(12 jam) 

L24  

(24 jam) 

L36  

(36 jam) 

Umur Ikan 

(U15) 

(A) 

L0 U15 

(B) 

L12 U15 

(C) 

L24 U15 

(D) 

L36 U15 

Ket : (A-D) merupakan huruf untuk menunjukkan perlakuan berbeda. 

 

Masing-masing perlakuan dilakukan pengulangan sebanyak 4 kali dengan 

perendaman dalam larutan EST konsentrasi 2 mg/L.  Setiap perlakuan 

dipelihara dalam jaring pemeliharaan yang masing-masing berisi 20 ekor ikan 

nila.  Pemeliharaan dilakukan selama 40 hari dan pengamatan dilakukan 
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setiap 10 hari sekali.  Tata letak jaring pemeliharaan dalam penelitian ini 

disajikan dalam Tabel 6 sebagai berikut: 

 

Tabel 6.  Tata letak penelitian. 

B(4) A(3) C(3) B(2) D(3) A(1) 

 C(1) D(2) A(4) C(2)  

B(1) D(4) B(3) C(4) D(1) A(2) 

Ket : (1)(2)(3)  = untuk ulangan pertama, kedua dan ketiga, A = merupakan huruf untuk 

menunjukkan perlakuan perendaman selama 0 jam (kontrol).B = merupakan huruf 

untuk menunjukkan perlakuan perendaman selama 12 jam, C = merupakan huruf 

untuk menunjukkan perlakuan perendaman selama 24 jam, D = merupakan huruf 

untuk menunjukkan perlakuan perendaman selama 36 jam,  
 

 

 

D. Prosedur Penelitian 

 

 

1. Pembuatan Ekstrak Steroid Teripang 

 

 

Prosedur pembuatan ekstrak steroid teripang (EST) yaitu: 

1. pengeluaran dan pemisahan jeroan teripang dari daging teripang 

kemudian diawetkan dalam freezer dengan suhu 4
o
C.   

2. Ekstraksi lemak teripang dengan maserasi pada jeroan teripang dilakukan 

menggunakan pelarut etanol dengan cara refluks.  Bahan dan pelarut  

dimaserasi dengan perbandingan 1:2 (berat/volume). 

3. Maserasi dilakukan pada suhu 40-50 
o
C selama 3 - 4 jam.  Hasil ekstrak 

disentrifugasi pada kecepatan 3000 rpm selama 15 menit (suhu 4 
o
C). 

4. Supernatan ekstrak hasil sentrifugasi dievaporasi menggunakan rotary 

vaccum evaporator sampai seluruh pelarut menguap. 
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5. Hasil yang diperoleh selanjutnya dicampur dengan 50 ml KOH 1 M dan 

direfluks kembali pada suhu 70º selama 1 jam, kemudian campuran hasil 

refluks didinginkan dengan penambahan akuades sebanyak 100 ml. 

6. Campuran refluks dimasukkan ke dalam tabung pisah kemudian 

disabunkan menggunakan dietil eter sebanyak 100 ml, lalu dikocok dan 

diendapkan hingga diperoleh supernatan dan residu. 

7. Residu yang didapat dipisahkan dan disabunkan kembali dengan cara 

yang sama hingga diperoleh supernatan kedua dan ketiga. 

8. Semua supernatan yang diperoleh lalu digabungkan lalu dimasukkan ke 

dalam corong untuk dicuci dengan akuades 40 ml sebanyak 3 kali. 

9. Residu yang diperoleh dipisahkan dan ditambahkan dengan KOH 0,5 M 

40 ml dan 1 tetes phenol ptalin (pp), lalu dikocok dan didiamkan hingga 

terbentuk dua fasa. 

10. Dua fasa yang terbentuk lalu dipisahkan, supernatan yang diperoleh 

ditambah 40 ml akuades, kemudian dikocok dan didiamkan kembali 

hingga terbentuk dua fasa lalu dipisahkan kembali. 

11. Supernatan ditambah KOH 0,5 M 40 ml lalu dikocok dan didiamkan 

kembali hingga terbentuk dua fasa, kemudian dipisahkan kembali. 

12. Supernatan dicuci dengan akuades hingga tidak terbentuk lagi warna 

merah muda jika ditambahkan indikator phenol ptalin (pp). 

13. Larutan yang diperoleh kemudian didestilasi dengan akuades hingga 

seluruh pelarut menguap pada suhu 55ºC.  Ekstrak steroid teripang yang 

diperoleh siap untuk digunakan. 
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2. Persiapan Wadah dan Pemeliharaan Hewan Uji 

 

 

Wadah yang dipakai berupa kolam berukuran 3x1 meter yang digunakan saat 

adaptasi, perlakuan dan pemeliharaan.  Kolam tersebut dicuci bersih 

menggunakan larutan kaporit dengan cara di semprotkan secukupnya untuk 

menghilangkan kotoran dan bakteri yang tidak di inginkan.  Setelah itu 

dibilas dengan air bersih hingga bau kaporit hilang dan di diamkan selama 24 

jam.  Air tawar 30 cm dimasukan ke kolam yang sudah steril lalu di 

tambahkan aerasi.  Wadah yang digunakan untuk perlakuan terdiri dari 5 

toples yang berisi larutan EST dengan konsentrasi 2 mg/L masing sebanyak 3 

liter.  Jaring untuk adaptasi dan pemeliharaan berjumlah 16 jaring dengan 

pembagian yaitu: 12 jaring untuk pemeliharaan larva perlakuan dengan waktu 

perendaman 12, 24 dan 36 jam dan 4 jaring untuk pemeliharaan larva tanpa 

perendaman sebagai kontrol.  Larva yang sudah diberi perlakuan berupa 

perendaman dalam media EST konsentrasi 2 mg/L dengan waktu yang 

berbeda dipelihara selama 40 hari. 

 

 

 

3. Pengamatan Parameter Utama 

 

 

a. Persentase jumlah ikan berkelamin jantan 

 

Pengamatan jumlah pembentukan kelamin jantan dan betina di amati secara  

langsung menggunakan lup.  Pengamatan didasarkan atas ciri-ciri ikan jantan 

dan betina.  Ikan nila jantan memiliki dua lubang pada bagian bawah perutnya 

yang terdiri dari lubang anus dan lubang urogenital sedangkan pada ikan nila 

betina terdapat tiga lubang yaitu lubang anus, lubang genital dan lubang 
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ureter (Rosmaidar et al, 2014).  Persentase ikan jantan dapat dihitung 

menggunakan rumus: 

𝑱 % =
𝑨

𝑻
 𝐱 𝟏𝟎𝟎 % 

 

Keterangan: 

J (%) : persentase jenis kelamin jantan (%) 

A  : jumlah ikan jantan 

T  : jumlah sampel ikan yang di amati 

 

 

b. Survival Rate (SR) 

 

Survival rate atau tingkat kelulushidupan ikan uji diketahui dengan 

menghitung jumlah ikan yang hidup mulai dari awal penelitian sampai akhir 

penelitian lalu di konversi menggunakan rumus: 

𝑺𝑹  % =  
𝑵𝒕

𝑵𝒐
 x 100 % 

 

Keterangan: 

SR (%) : survival rate (%) 

Nt  : total ikan hidup pada akhir penelitian 

No : total ikan hidup selama penelitian (Efendi, 1979) 

 

 

 

4. Pengamatan Parameter Penunjang 

 

 

Parameter penunjang dalam penelitian ini yaitu mortfometrik ikan nila dan 

kualitas air.  Parameter morfometrik diukur setiap 10 hari mulai dari hari ke-0 

sampai hari ke-40.  Pengukuran dilakukan terhadap pertumbuhan dan kualitas 

air media.  Pertumbuhan ikan diukur dari pertambahan panjang total tubuh 

yang dihitung dengan menggunakan milimeter blok serta berat total tubuh 
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ikan yang dihitung menggunakan neraca digital.  Pengukuran kualitas air 

terdiri dari pengukuran DO, pH, Kadar Nitrat, dan suhu dari air media dengan 

menggunakan alat berupa DO meter, pH meter dan termometer air.   Kualitas 

air diamati setiap 10 hari sekali pada pagi hari pukul 07.00 dan sore hari 

pukul 17.00.   

 

 

5. Pengambilan Data Sampling Morfometri Ikan Nila 

 

 

a. Panjang total ikan nila 

Panjang total ikan nila (cm) ditentukan dengan menghitung selisih panjang 

akhir (Lt) dan panjang awal (Lo) pemeliharaan.  Menurut Hamdani (2017), 

panjang total dapat dihitung menggunakan rumus: 

L = Lt – Lo  

 

Keterangan: 

L : pertumbuhan panjang total (cm) 

Lt : panjang rata-rata akhir (cm) 

Lo : panjang rata-rata awal (cm) 

 

 

b. Pertambahan bobot harian ikan nila 

 

Menurut Suryanto dan Setyono (2007), pertambahan bobot harian dapat 

dihitung menggunakan rumus: 

𝑮𝑹 =
𝑾𝒕 − 𝑾𝒐

𝒕
 

 

Keterangan: 

GR : Laju pertumbuhan harian (g/hari) 

Wt : Bobot rata-rata ikan pada hari ke-t (g) 

Wo : Bobot rata-rata ikan pada hari ke-0 (g) 

t   : Waktu pemeliharaan (hari) 
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E. Analisis Data 

 

 

Rancangan penelitian yang digunakan yaitu rancangan acak lengkap (RAL) 

dengan 3 perlakuan pada larva umur 15 hari dan 1 sebagai kontrol.  Perlakuan 

yang diberikan yaitu lama perendaman yang berbeda (12 jam, 24 jam dan 36 

jam) dengan ekstrak steroid teripang pasir.  Data yang didapatkan dianalisis 

menggunakan ANOVA (Analysis of Variance) lalu uji lanjut  dengan uji beda 

nyata terkecil (BNT) pada taraf α = 5%.  
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A.   SIMPULAN 

 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

perendaman dalam ekstrak steroid teripang pasir (Holothuria scabra Jaeger) 

pada larva ikan nila (Oreochromis niloticus) umur 15 hari dapat 

meningkatkan jumlah individu jantan ikan nila.  Hasil analisis sidik ragam 

(One Way ANOVA) pada taraf α=0,05 penambahan ekstrak steroid teripang 

pasir dosis 2 mg/L berpengaruh nyata terhadap kontrol dan menghasilkan 

persentase jantan tertinggi pada perlakuan LRA (perendaman selama 12 

jam) sebesar 41,25%. 

 

 

 

B. SARAN 

 

 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan larva 

berumur lebih muda, waktu perendaman lebih lama, dan konsentrasi 

larutan ekstrak yang lebih tinggi untuk mendapatkan persentase jantan 

yang lebih tinggi. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait kadar testosteron dalam 

tubuh ikan nila setelah diberi perlakuan penambahan ekstrak steroid  
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teripang (EST). 

3. Perlu dilakukan pengamatan histologis pada gonad ikan hasil alih 

kelamin menggunakan EST sebagai pembanding hasil pengamatan 

secara morfologis pada organ kelamin. 
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